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ABSTRACT

Dita Mahalleni. 2026. Spatial Distribution Analysis of Proboscis
Monkey (Nasalis larvatus) Habitat Using Maximum Entropy (MaxEnt) in
Tabunganen District. Undergraduate Thesis, Geography Study Program,
Faculty of Social and Political Sciences, Lambung Mangkurat University.
Supervisor: Selamat Riadi, S.Pd., M.Pd.

Spatial distribution analysis of the proboscis monkey habitat was
conducted to identify the environmental factors influencing the presence of
the proboscis monkey (Nasalis larvatus) in Tabunganen District and to model
its habitat suitability using the Maximum Entropy (MaxEnt) method. The
information generated is expected to provide a scientific basis _for supporting
sustainable conservation efforts and habitat management of the proboscis
monkey.

A quantitative descriptive method based on Geographic Information
Systems (GIS) was employed using a purposive sampling technique with 18
occurrence points of the proboscis monkey as the primary data. The
environmental variables analyzed included the Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI), elevation, slope, distance from rivers, distance from
settlements, distance from rice fields, and distance from plantations. All
variables were processed using ArcGIS and Maximum Entropy (MaxEnt)
software to generate a habitat distribution model and a habitat suitability
map.

The Maximum Entropy model achieved an Area Under the Curve
(AUC) value of 0.936, indicating excellent predictive performance. The
variable contributing the most to the model was distance from rice fields
(64.7%), followed by distance from plantations (14.2%), distance from rivers
(9.3%), slope (4.0%), distance from settlements (3.5%), elevation (2.9%), and
NDVI (2.5%). The habitat suitability model revealed that most areas of
Tabunganen District were classified as having low habitat suitability,
whereas areas with moderate to high suitability were concentrated near
rivers, mangrove vegetation, and conservation areas. The spatial distribution
of the proboscis monkey habitat was influenced by a combination of natural
and anthropogenic factors, with distance from rice fields identified as the
most dominant variable. These findings provide a scientific basis for
developing conservation strategies, habitat protection, and sustainable
coastal area management to support the long-term conservation of the
proboscis monkey in Tabunganen District.

Keywords: Proboscis monkey (Nasalis larvatus), Maximum Entropy (MaxEnt),
habitat suitability, spatial distribution, Geographic Information Systems (GIS),
Tabunganen District..



ABSTRAK

Dita Mahalleni. 2026. Analisis Distribusi Spasial Habitat Bekantan
(Nasalis larvatus) Menggunakan Maximum Entropy (MaxEnt) di Kecamatan
Tabunganen. Skripsi, Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Selamat Riadi, S.Pd.,
M.Pd.

Analisis distribusi spasial habitat bekantan dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi keberadaan
bekantan (Nasalis larvatus) di Kecamatan Tabunganen serta memodelkan
tingkat kesesuaian habitat menggunakan metode Maximum Entropy
(MaxEnt). Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah
dalam mendukung upaya konservasi dan pengelolaan habitat bekantan secara
berkelanjutan.

Metode deskriptif kuantitatif berbasis Sistem Informasi Geografis
(SIG) diterapkan dalam penelitian ini dengan teknik purposive sampling
menggunakan 18 titik kehadiran bekantan sebagai data utama. Variabel
lingkungan yang dianalisis meliputi Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI), elevasi, kemiringan lereng (slope), jarak dari sungai, jarak dari
permukiman, jarak dari sawah, dan jarak dari kebun. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak ArcGIS dan Maximum Entropy (MaxEnt)
untuk menghasilkan model distribusi serta peta kesesuaian habitat bekantan.

Model Maximum Entropy menghasilkan nilai Area Under Curve
(AUC) sebesar 0,936 yang menunjukkan tingkat akurasi sangat baik. Variabel
yang memberikan kontribusi terbesar terhadap model adalah jarak dari sawah
(64,7%), diikuti oleh jarak dari kebun (14,2%), jarak dari sungai (9,3%),
kemiringan lereng (4,0%), jarak dari permukiman (3,5%), elevasi (2,9%), dan
NDVI (2,5%). Habitat bekantan di Kecamatan Tabunganen didominasi oleh
kelas kesesuaian rendah, sedangkan habitat dengan tingkat kesesuaian sedang
hingga tinggi terkonsentrasi di kawasan yang berdekatan dengan sungai,
vegetasi mangrove, dan kawasan konservasi. Distribusi habitat bekantan
dipengaruhi oleh kombinasi faktor alami dan faktor antropogenik dengan
jarak dari sawah sebagai variabel yang paling dominan. Temuan penelitian
memberikan dasar ilmiah bagi penyusunan strategi konservasi, perlindungan
habitat, serta pengelolaan wilayah pesisir secara berkelanjutan guna
mendukung kelestarian bekantan di Kecamatan Tabunganen.

Kata kunci: Bekantan (Nasalis larvatus), Maximum Entropy (MaxEnt), kesesuaian

habitat, distribusi spasial, Sistem Informasi Geografis (SIG), Kecamatan
Tabunganen.
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